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BAB I

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang.

Dewasa ini penggunaan kendaraan bermotor sudah menyebar ke seluruh lapisan masyarakat. Tidak terbatas pada lapisan atas masyarakat saja tetapi juga mencakup masyarakat menengah kebawah karena banyaknya kemudahan-kemudahan yang ditawarkan oleh para produsen kendaraan bermotor. Dari yang memberikan kredit jangka panjang yang dapat dijangkau semua lapisan masyarakat hingga menawarkan sejumlah hadiah yang menggiurkan. Hal seperti ini tentu saja amat membuat masyarakat menjadi tertarik membeli kendaraan bermotor. Karena selain juga berguna bagi kehidupan sehari-hari juga dapat menaikkan derajad dimasyarakat.

Seperti yang kita ketahui, kendaraan bermotor membutuhkan perawatan yang tepat agar performa kendaraan tersebut tidak menurun walaupun dalam jangka waktu yang panjang. Apalagi sekarang ini banyak terdapat kendaraan bermotor yang berharga murah tetapi tidak diperhatikan kualitasnya karena memang diperuntukkan untuk masyarakat kelas menengah kebawah. 

Sedangkan kendaraan bermotor untuk masyarakat kelas atas dibuat dengan teknologi yang lebih tinggi bukan tanpa masalah. Karena biasanya kendaraan yang berharga mahal memiliki komponen yang berharga mahal juga dan sensitive terhadap bahan bakar yang digunakan atau suku cadang yang digunakan untuk mengganti suku cadang yang asli buatan produsen kendaraan bermotor tersebut yang biasanya harganya lebih ekonomis sehingga menarik pembeli walaupun tanpa kualitas yang setara.

Untuk memenuhi kebutuhan itu banyak tempat yang didirikan yang menyediakan suku cadang dan juga menawarkan paket perawatan rutin kepada para pengguna kendaraan bermotor dengan harga yang beragam. Biasanya apabila tempat tersebut ditunjuk langsung oleh produsen kendaraan bermotor yang bersangkutan sebagai tempat perawatan resmi maka harga untuk satu kali perawatan akan lebih mahal karena mempunyai standar kualitas yang telah diuji oleh produsen kendaraan bermotor yang bersangkutan. Tetapi banyak juga tempat yang biasa dengan harga standar tetapi memberi pelayanan yang tidak kalah bagus dari pada tempat yang resmi tetapi dengan biaya yang lebih terjangkau.

Tidak semua orang yang membeli kendaraan bermotor tahu akan cara perawatan dan kebutuhan kendaraan bermotor yang dibutuhkan untuk mempertahankan performanya dalam waktu yang selama mungkin. Kadang hanya karena kerusakan yang sedikit kendaraan bermotor yang harusnya hanya diperbaiki satu bagian saja biayanya dapat menjadi membengkak karena persaingan antar tempat perawatan kendaraan bermotor. Selain itu kendaraan tersebut dapat ditukar suku cadangnya dengan yang palsu tanpa sepengetahuan konsumen sehingga performa kendaraan jadi menurun, karena konsumen tersebut orang yang awam dalam kendaraan bermotor maka dapat dengan mudah ditipu oleh orang yang lebih menguasai bidang ini.

Ada banyak cara dalam memecahkan masalah ini, salah satunya dengan menganalisis terlebih dahulu tentang apa yang sebenarnya terjadi kepada kendaraan tersebut. Tetapi kebanyakan orang tidak mau direpotkan dengan harus membongkar kendaran tersebut agar mengetahui kerusakan yang terjadi. Padahal dengan mengetahui terlebih dahulu kerusakan yang terjadi kita dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan sehingga dapat dipergunakan untuk kebutuhan yang lain, karena seperti yang telah dibahas diatas bahwa banyak pengguna kendaraan bermotor pada saat ini berasal dari kalangan menengah kebawah.

1.2.  Identifikasi Masalah.

Pada kali ini penulis mencoba mengangkat masalah yang sering terjadi pada masyarakat kita. Seperti berikut:

· Masyarakat kita yang mempunyai kendaraan bermotor sebagian adalah orang yang awam terhadap mesin. Kadang terjadi kesalahan dalam perawatan sehingga mempunyai dampak jangka panjang.

· Kerusakan pada kendaraan bermotor tidak selalu berat, tetapi keawaman pemilik kendaraan bermotor seling disalahgunakan oleh para montir agar mendapat keuntungan yang berlipat ganda.

Untuk itu diperlukan suatu cara agar para pengguna dapat mengerti sedikit tentang kendaraan bermotor dan perawatannya agar tidak dipermainkan oleh orang yang lebih mahir secara cepat. Tetapi kita tahu proses pembelajaran akan melalui beberapa tahap yang mempunyai jangka waktu yang lama. Sedangkan para konsumen tidak mempunyai banyak waktu dalam melakukan pembelajaran tersebut, jadi mereka hanya dapat belajar melalui pengalaman. Belajar melalui pengalaman memang bagus tetapi memerlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit. Maka dari itu penulis menawarkan salah satu alternative pemecahan masalah yang cepat dan tidak memerlukan waktu yang lama dalam belajar dan juga mengeluarkan biaya lebih sedikit daripada cara yang lain.

1.3. Batasan Masalah

Banyak masalah yang terjadi dalam kendaraan bermotor. Masalah tersebut dapat terjadi karena perawatan yang asal – asalan, tidak rutin, ketidaktahuan pemilik kendaraan akan kebutuhan kendaraannya sehingga menyebabkan umur dari onderdil motor jadi lebih pendek umurnya.

Kebanyakan masalah yang terjadi pada kendaraan bermotor yang menjadi masalah didalam kehidupan sehari – hari adalah kerusakan mesin dan masalah kelistrikan pada kendaraan bermotor. Ada juga kerusakan yang terjadi pada bagian luar tetapi hal ini sudah biasa dapat ditanggulang oleh masyarakat awam sekalipun sedangkan untuk kerusakan mesin dan kelistrikan, pemakai harus mempunyai kemauan dan nyali yang cukup untuk dapat mengerti tentang hal itu juga memerlukan waktu yang lama karena biasanya mereka belajar dari pengalaman yang sudah terjadi sebelumnya.

Dalam hal ini penulis ingin membatasi masalah yang akan dibahas hanya akan terbatas pada perawatan yang wajib dilakukan saja oleh tiap pemilik kendaraan bermotor. Penulis juga membatasi pemeriksaan yang dilakukan pada pemeriksaan standar dikarena memang ada bagian bagian yang harus dikerjakan oleh seorang ahli dan memerlukan peralatan yang cukup spesifik yang rata rata tidak dimiliki oleh pemilik kendaraan bermotor.

Oleh karena itu penulis ingin memberikan salah satu jalan yang diharapkan dapat memecahkan permasalahan tersebut.
1.4. Maksud dan tujuan Penelitian
Dari penelitian yang akan dilakukan penulis maka penulis mengharapkan beberapa hasil yang nantinya  diharapkan akan berguna bagi banyak pihak.
Adapun maksud dari pengambilan judul ini adalah karena penulis melihat ada banyak orang awam untuk paling tidak mengetahui kerusakan apa yang sedang terjadi. Biasanya mereka langsung membawa kendaraan yang bersangkutan ke bengkel tanpa tahu apapun. Dalam keadaan yang semakin sulit ini bukannya tidak mungkin apabila bengkel yang dipercaya memperbaiki kendaraan, kita membohongi kita untuk mendapatkan keuntungan yang berlebih.

Sedangkan yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menjadi syarat bagi penulis dalam menyelesaikan pendidikan di Universitas Komputer Indonesia

2. Memberikan salah satu alternative pemecahan masalah dalam menanggulangi kerusakan pada kendaraan bermotor yang dapat dikuasai oleh orang awam sekali pun dalam waktu yang relative singkat.
3. Mempermudah masyarakat dalam menganalisis penyebab kerusakan pada kendaraan bermotor sehingga dapat memberikan tindakan yang tepat.
Kepada khalayak ramai penulis juga mengharapkan agar tugas akhir ini dapat dimanfaatkan dengan baik dan sebenarnya yang merupakan tujuan utama penulis mengerjakan tugas akhir ini adalah masyarakat awam yang seringkali menjadi korban ketidaktahuannya terhadap kendaraan bermotor sehingga sering diperalat. Jadi diharapkan masyarakat paling tidak mengetahui cara perawatan kendaraan bermotor yang benar dan mengetahui secara cepat dan tepat apa yang terjadi pada motor dan cara penanggulangannya.
1.5. Metode Penelitian

Pada bagian ini penulis ingin mengemukakan metode penelitian yang penulis pakai dalam penyelesaian tugas akhir ini. Dalam melakukan penelitian tugas akhir ini penulis menggunakan beberapa metode penelitian dan pengumpulan data.
1.5.1 Metode Pembangunan Perangkat Lunak.

Dalam pembangunan program aplikasi ini. Ada beberapa langkah-langkah yang penulis ambil dalam membangun program aplikasi ini. Langkah-langkah tersebut antara lain:

· Menganalisa dan memahami persoalan yang ada, kemudian mengembangkan suatu urutan proses logika untuk menyelesaikan masalah tersebut.
· Menentukan bentuk data apa saja yang diperlukan sebagai input dalam program yang akan dibuat serta apa saja yang akan dihasilkan  sebagai output dari program yang dibuat.

· Pengkodean. Dari algoritma yang sudah dibuat maka selanjutnya akan diterjemahkan kedalam bahasa pemrograman yang digunakan.

· Melakukan test program dari proses logika yang sudah dibuat, apakah program tersebut sudah benar dan bebas dari unsur kesalahan atau masih harus diperbaiki kembali.

· Melakukan pendokumentasian program sebagai cadangan yang aman proses ini penting untuk dilakukan untuk usaha pengembangan program selanjutnya.
1.5.2 Jenis dan metode penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah metoda deskriptis analisis dan metoda histories. Metoda deskiptis analisis yaitu dengan cara mengumpulkan data-data yang relevan, kemudian disusun secara sistematis dan akhirnya dianalisis sampai pada suatu kesimpulan. Sedangkan metoda histories yaitu dengan melihat data dari kesalahan yang telah terjadi di masa lalu.

1.5.3 Tehnik Pengumpulan data


Dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa metode untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Metode tersebut adalah sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan

Yaitu tehnik pengumpulan data yang didapat dari buku referensi yang sesuai dengan masalah yang dibahas. Dengan cara ini penulis dapat mendapatkan data data standar dalam kasus yang umum atau sering terjadi.

2. Studi Lapangan

Untuk melengkapi data data yang telah didapat dari studi kepustakaan, penulis menggangap masih perlu beberapa tambahan yang penulis harapkan didapat dengan meninjau langsung kepada obyek penelitian sehingga mendapatkan data yang lebih lengkap lagi. Adapun yang penulis lakukan dalam studi lapangan adalah:

· Observasi / pengamatan

Yaitu melakukan pengumpulan data secara langsung terhadap kegiatan yang sebenarnya dan mengumpulkan data dari hasil pengamatan terhadap obyek yang dimaksud.

· Wawancara.

Yaitu tehnik pengumpulan data yang diperoleh dari hasil wawancara secara langsung dengan subyek penelitian. Dalam hal ini subyek penelitian tersebut adalah orang yang berkecimpung di bidang otomotif dan menguasai bidang tersebut.

· Penelitian.

Tehnik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung bagaimana proses yang diteliti berlangsung.

1.6. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis membagi-bagi pokok bahasan menjadi beberapa bab,dan dibuat dengan kata kata yang sederhana agar memudahkan bagi pembaca dalam untuk memahami materi  yang sedang dibahas oleh penulis, penulis membagi laporan ini menjadi 6 (Enam ) Bab, yang terdiri dari:

BAB I    Pendahuluan

Pada bab berisi tentang latar belakang pemilihan judul, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode yang penulis gunakan dalam penyelesaian laporan tugas akhir ini, tehnik pengumpulan data yang akan dilakukan penulis serta sistematika penulisan laporan tugas akhir.
BAB II Landasan Teori

Pada bab ini penulis membahas teori yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas dan juga pengertian dari istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan laporan ini.

BAB III Analisis
Pada bagian ini penulis akan menuliskan tentang system yang sedang berjalan serta menunjukkan kelemahan kelemahan dari sistem tersebut yang nantinya diharapkan dapat diperbaiki oleh system yang dibuat oleh penulis. 
BAB IV Perancangan sistem
Pada bagian ini penulis akan memaparkan alternative pemecahan masalah yang diusulkan oleh penulis dalam memecahkan masalah yang telah dipaparkan oleh penulis pada bagian batasan masalah.
BAB V  Implementasi sistem
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tentang system yang akan diusulkan dalam memecahkan persoalan yang diangkat oleh penulis dan contoh program yang diusulkan.
BAB VI Kesimpulan dan saran.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka akan didapatkan kesimpulan yang akan penulis tulis pada bagian ini, bagian ini juga berisi saran-saran yang menurut penulis dapat meningkatkan kinerja system yang sedang berjalan.
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